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ABSTRAK 

 
Seksualitas adalah karakteristik yang membedakan ikan jantan dan betina. Ikan jantan memiliki 

organ penghasil sperma, sedangkan ikan betina memiliki organ penghasil telur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seksualitas pada ikan hiasdengan melihat karakteristik seksual 

skunder pada ikan cupang dan ikan gurame kerdil di Laboratorium Budidaya Perairan 

Universitas Asahan. Seksualitas sekunder ikan hias diteliti melalui pengamatan langsung atau 

observasi. Ciri seksual primer (dimorfisme dan dikromatisme seksual) dan sekunder digunakan 

untuk menentukan jenis kelamin ikan.  Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ikan cupang 

jantan memiliki warna yang cerah dan menarik, bentuk perut yang ramping, dan sirip ekor dan 

sirip anal yang panjang, sedangkan ikan cupang betina berwarna lebih kusam, dan memiliki 

bentuk perut yang gemuk dan sirip ekor dan sirip anal yang pendek. Ikan gurame kerdil jantan 

memiliki warna yang sangat terang, berwarna biru cerah dengan garis-garis merah atau oranye 

tua di tubuhnya, sedangkan ikan gurame kerdil betina memiliki warna yang kurang cerah tetapi 

tetap menarik. 

 

Kata Kunci : Gonad, Morfologi,  Ovarium, Reproduksi 

 

ABSTRACT 

 

Sexuality is the characteristic that differentiates male and female fish. Male fish have sperm-

producing organs, while female fish have egg-producing organs. This research aims to 

determine sexuality in ornamental fish by looking at secondary sexual characteristics in betta 

fish and dwarf gourami fish at the Aquaculture Laboratory of Asahan University. The 

secondary sexuality of ornamental fish is researched through direct observation or 

observations. Primary (sexual dimorphism and dichromatism) and secondary sexual 

characteristics are used to determine the sex of fish. Observation results show that male Betta 

fish have bright and attractive colors, a slender belly shape, and long tail and anal fins, while 

female Betta fish are duller in color, and have a fat belly shape and short tail and anal fins. . 

Male dwarf gourami fish have a very bright color, bright blue with red or dark orange stripes 

on their bodies, while female dwarf gourami fish have less bright colors but are still attractive. 

 

Keywords : Gonads, Morphology, Ovaries, Reproduction 

 

I. PENDAHULUAN 

Ikan adalah vertebrata yang hidup di perairan dan bernapas melalui insang. Tubuh 

ikan memiliki berbagai jenis sirip, seperti sirip ekor dan punggung (Anas dan Murti, 

2021). Suhu tubuh ikan dapat dipengaruhi oleh perubahan suhu di sekitarnya, karena 

ikan diklasifikasikan sebagai hewan poikilotermik atau berdarah dingin. Menurut 
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Ratnasari (2019), morfologi setiap spesies ikan berbeda-beda tergantung pada habitat, 

adaptasi, dan gaya hidupnya. 

Seksualitas adalah karakteristik yang membedakan ikan jantan dan betina. 

Seksualitas ikan terdiri dari dua jenis kelamin, yaitu jantan dan betina. Perbedaan alat 

kelamin ikan menunjukkan perbedaan anatara ikan jantan dan ikan betina, dimana ikan 

jantan memiliki organ yang menghasilkan sperma, sedangkan ikan betina memiliki 

organ yang menghasilkan telur. 

Ikan dari filum chordata ini menghasilkan telur atau ovipar. Istilah "gonad" 

mengacu pada organ reproduksi ikan, yang terdiri dari testis ikan jantan dan ovarium 

ikan betina (Rahardjo et all., 2011). Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa ikan 

jantan memiliki sepasang buah testis yang dilengkapi dengan saluran reproduksi yang 

membuka ke sistem urogenital, yang berfungsi sebagai organ reproduksinya di dalam 

perut (Su, 2021).Ovarium ikan terhubung dengan jaringan mesovarium di bagian atas 

rongga perut. Ovarium biasanya terletak di antara kantong renang dan usus. Ovarium 

berwarna kuning ketika dewasa, tetapi ketika masih muda, itu putih cerah, abu-abu atau 

kemerahan (Murtidjo, 2011). Sebagian besar spesies ikan mengalami pembuahan 

eksternal, yang berarti pembuahan terjadi di luar tubuh induk ikan (Lismawatiet et all., 

2016). 

Semua spesies ikan memiliki karakteristik morfologi yang memungkinkan 

membedakan ikan jantan dan betina satu sama lain, yang menyebabkan dimorfisme 

seksual. Namun, jika perbedaan ikan jantan dan betina dalam suatu spesies ditentukan 

oleh perbedaan warna, spesies tersebut mengalami dikromatik seksual. Ciri-ciri yang 

tidak terkait dengan alat kelamin disebut sebagai ciri-ciri seksual sekunder. Evolusi 

telah menghasilkan berbagai ekspresi sistem penentuan jenis kelamin ikan. Ini termasuk 

sistem perkawinan, sistem sensorik, dan taktik reproduksi (Desjardins dan Fernald, 

2009).Pulungan et all. (2004) menyatakan bahwa ciri seksual primer dan sekunder 

diperlukan untuk menentukan ciri seksual ikan. Ciri-ciri seksual sekunder dapat muncul 

secara permanen atau sementara. Karakteristik seksual skunder pada ikan cupang dan 

gurame kerdil di Laboratorium Budidaya Perairan Universitas Asahan digunakan dalam 

penelitian ini untuk menentukan seksualitas pada ikan hias. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan DI Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian 

Universitas Asahan pada bulan November 2023. Jenis kelamin ikan hias diteliti melalui 

pengamatan atau observasi secara langsung. Ciri seksual sekunder (dimorfisme dan 

dikromatisme seksual) dan seksual primer digunakan untuk menentukan jenis kelamin 

ikan. Dimorfisme seksual diukur melalui bentuk sirip ekor, tubuh, dan bentuk perut; 

dikromatisme seksual diukur melalui warna sirip. Kriteria yang dikemukakan oleh 

Lagler et al. (1977), Bond (1979), Effendie (2002), Pulungan (2007), Haryono (2007), 

dan Pulungan et all. (2011) digunakan sebagai pedoman untuk mengamati ciri-ciri 

dimorfisme dan dikromatisme seksual. Selanjutnya, data yang dikumpulkan dari 

pengamatan dianalisis secara deskriptif menggunakan literatur yang ada. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seksualitas ikan sangat penting untuk membedakan ikan jantan dan betina. Ikan 

jantan memiliki kemampuan untuk menghasilkan sperma, sedangkan ikan betina 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan ovum atau sel telur. Ciri-ciri seksual primer 

dan sekunder diperhatikan saat mempelajari ikan jantan dan betina. Selama proses 
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reproduksi, karakteristik seksual primer dipertahankan secara langsung. Ciri-ciri seksual 

sekunder, seperti warna tubuh (seksual dichromastism), morfologi, dan bentuk tubuh 

(seksual dimorphism), digunakan untuk membedakan jenis kelamin ikan. Ciri seks 

utama ikan jantan adalah testis dan salurannya, sedangkan ciri seks utama ikan betina 

adalah ovarium dan salurannya. Ikan jantan biasanya memiliki warna yang lebih cerah 

dan lebih menarik daripada ikan betina (Jayadi, 2011). 

 

A. Ikan Cupang (Betta sp.) 

Ikan laga, juga disebut ikan cupang, dikenal karena sifat agresifnya dan 

kecenderungannya untuk berkelahi dengan anggota spesiesnya sendiri. Oleh karena itu, 

ikan ini sering disebut sebagai ikan laga. Ikan cupang juga memiliki variasi warna yang 

menarik, yang membuatnya menarik bagi pecinta ikan hias. Ikan cupang (Betta sp.) 

memiliki banyak bentuk (Polymorphisme), termasuk ekor pendek (Plakat), ekor tipe 

lilin atau seledang (Slayer), ekor setengah bulan atau lingkaran (half moon), dan ekor 

berbentuk mahkota atau serit (crown tail) dengan sirip panjang dan berwarna-warni 

(Febriansyah, 2015). Gambar 1 menunjukkan jenis ikan cupang jantan dan betina. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Ikan cupang jantan dan ikan cupang betina 

Jantan cupang memiliki warna yang mencolok dan menarik, perut yang ramping, 

dan sirip ekor dan sirip anal yang panjang. Warna cupang betina kurang menarik, 

terlihat kusam, dan perut mereka lebih gendut, dan sirip ekor dan sirip analnya lebih 

pendek. Kuryanto (2008) mendukung perbedaan tersebut dengan mengatakan bahwa 

cupang jantan memiliki warna tubuh yang lebih terang daripada cupang betina. Menurut 

Yunidar (2005), ikan cupang jantan menggunakan perbedaan warna ini sebagai daya 

tarik untuk menarik lawan jenisnya.Ikan cupang jantan sangat cantik bagi para pecinta 

ikan hias karena menjadi favorit para pecinta ikan hias. Menurut Febriansyah (2015), 

munculnya warna ikan juga dipengaruhi oleh variabel seperti jenis kelamin, kematangan 

gonad, genetika, dan geografi. 

Di dunia ada 79 jenis ikan cupang, atau Betta sp., di mana 51 jenis di antaranya 

telah ditemukan di Indonesia. Untuk membedakan ikan cupang jantan dan betina, 

Wahyudewantoro (2017) menyatakan bahwa ukuran tubuh, warna, dan panjang sirip 

adalah hal-hal yang paling umum. Ikan jantan biasanya memiliki tubuh yang lebih besar 

dan sirip punggung yang lebih panjang daripada ikan betina. Cupang hidup di berbagai 

jenis air tawar, seperti rawa, danau, dan sungai (Sholihati et all., 2014). 

B. Ikan Gurame Kerdil (Trichogaster lalius) 

Ikan gurame kerdil, juga dikenal sebagai Trichogaster lalius, adalah salah satu 

jenis ikan air tawar yang sangat diminati oleh para perikanan karena warnanya yang 

indah, yang membuatnya menarik bagi para pecinta ikan hias. Di wilayah Benggala 

Barat, gurami kerdil dikenal sebagai "Kholisa atau LalKholse" dan menyebar ke 

Bangladesh, India, dan Pakistan. Ikan-ikan ini memiliki sistem pertahanan tubuh yang 
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kuat dan memiliki labirin sebagai organ pernapasan tambahan (Sutradhar et all., 2016). 

Menurut penelitian Hayakawa dan Kobayashi 2010, habitat alami gurame kerdil terdiri 

dari berbagai perairan tawar dengan vegetasi, termasuk kolam, parit, lahan basah, rawa, 

sungai, dan danau. 

Warna tubuh yang sangat cerah, corak biru muda, dan garis-garis merah atau 

oranye tua yang mencolok adalah tanda ikan gurami jantan kerdil secara seksual 

sekunder. Meskipun ikan gurami kerdil betina tidak memiliki warna yang sama dengan 

ikan gurami jantan, warna keemasan tubuhnya membuatnya menarik. Ini adalah salah 

satu spesies ikan akuarium yang paling populer karena warnanya yang indah dan 

kemampuan gurami kerdil untuk hidup di penangkaran (Morioka et all., 2010). Gambar 

2 menunjukkan jenis ikan gurami kerdil jantan dan betina. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ikan dwarf gurami jantan dan betina 

 

IV. KESIMPULAN 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ikan cupang jantan memiliki warna yang 

cerah dan menarik, bentuk perut yang ramping, dan sirip ekor dan sirip anal yang 

panjang, sedangkan ikan cupang betina berwarna kurang menarik, kusam, dan memiliki 

bentuk perut yang gemuk dan sirip ekor dan sirip anal yang pendek. Jantan gurami 

kerdil memiliki warna biru cerah yang sangat terang dengan garis-garis merah atau 

oranye tua di seluruh tubuhnya, sedangkan betina gurami kerdil memiliki warna tubuh 

yang kurang cerah tetapi keemasan yang menarik. 
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